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ABSTRAK

SEKURITISASI DEPOPULASI OLEH PEMERINTAH KOREA SELATAN
TAHUN 2017-2024

Oleh

IRZA AULIA PRIMADITA

Pertumbuhan penduduk yang stabil merupakan aset yang sangat penting
bagi suatu negara, dikarenakan berbagai sektor dasar memerlukan sumber daya
manusia sebagai human capital. Akan tetapi, Korea Selatan saat ini tengah
mengalami depopulasi yang diperkirakan akan semakin memburuk di masa depan.
Hal ini kemudian memunculkan gap tentang apa yang mendasari Pemerintah
Korea Selatan melakukan sekuritisasi terhadap depopulasi dan bagaimana
implementasi kebijakan sekuritisasi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis alasan yang mendorong Pemerintah Korea Selatan melakukan
sekuritisasi terhadap masalah depopulasi di negaranya dalam periode tahun 2017-
2024, serta implementasinya

Penelitian ini menggunakan teori sekuritisasi dari Buzan dkk. serta konsep
demographic security, dengan metode eksplanatif dan pendekatan kualitatif yang
digunakan untuk menjelaskan kausalitas dilakukannya sekuritisasi depopulasi.
Data dari penelitian ini diperoleh dari analisis dokumen resmi dari badan
pemerintahan Korea Selatan, laporan organisasi internasional OECD & UNFPA,
dan kanal-kanal berita yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya persepsi ancaman dari
depopulasi dan dampak-dampak negatif yang ditimbulkannya dalam sektor
ekonomi dan militer membuat Pemerintah Korea Selatan melakukan sekuritisasi
depopulasi. Selain itu, implementasi kebijakan sekuritisasi Korea Selatan terdiri
dari penyesuaian aturan imigrasi dan penetapan Dasar Hukum bagi Warga Asing
di Korea, kolaborasi dengan UNFPA dalam Global Symposium on Low Fertility
and Ageing, dan pelaksanaan Korea-China-Japan Population Policy Forum.

Kata Kunci: Demographic security, Depopulasi, Korea Selatan, Sekuritisasi.



ABSTRACT
SECURITIZATION OF DEPOPULATION BY THE SOUTH KOREAN
GOVERNMENT 2017-2024

by

IRZA AULIA PRIMADITA

A stable population growth is a very important asset for a state, because
various basic sectors require human resources as capital. However, South Korea is
currently experiencing depopulation which is predicted to get worse in the future.
This raised a gap regarding what underlies the securitization of depopulation by
the South Korean government and how the securitization policy implementation
is. The aim of this research is to analyze the reasons that prompted the South
Korean government to securitize the depopulation problem in their country in
2017-2024, as well as its implementation.

This research used the securitization theory from Buzan et al. along with
the concept of demographic security, with explanatory methods and qualitative
approach to explain the causality of securitization of depopulation. The data from
this research was obtained from the analysis of official documents from South
Korean government agencies, reports from international organizations such as
OECD & UNFPA, and relevant news channels.

The research results showed that the perception of the threat of
depopulation and the negative impacts it caused in the economic and military
sector led the South Korean government to securitize depopulation. In addition,
the implementation of South Korea’s securitization policy consists of adjusted
immigration regulations and implemented the Basic Law of Foreigner in Korea,
collaborated with UNFPA in Global Symposium on Low Fertility and Ageing,
and implemented Korea-China-Japan Population Policy Forum.

Keywords: Demographic Security, Depopulation, Securitization, South

Korea.
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“Allah has not forsaken you [O Muhammad], and nor has he detested you *
(Q.S. Ad-Dhuha 93:3)

“Compromise. That’s what everyone has insisted on. And so I have learnt it. But
differently than most, I think. I realize now that it will take time, that the road
ahead is long and shrouded in darkness. It is a road that will not always take me
where [ wish to go—and I doubt [ will live to see it end. But I will travel down it
nonetheless. For at my side walks hope. In the face of all that insists I turn back,
I carry on: this, this is my compromise.”

(Connor Kenway)

“Blood of the covenant is thicker than the water of the womb.”

(Old Proverb)
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I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Selama lebih dari 5 ribu tahun keberadaan peradaban manusia, jumlah
penduduk yang besar dianggap sebagai aset yang strategis (Zinsmeister, 1985).
Dalam sejarah, mayoritas kekuatan besar memiliki populasi yang relatif melimpah
yang dapat mengendalikan produksi ekonomi dan tenaga kerja dari populasi yang
besar untuk keuntungan negara. Sehingga dapat dikatakan bahwa penduduk atau
populasi merupakan faktor fundamental bagi suatu negara. Berdasarkan Konvensi
Montevideo tahun 1933 mengenai Hak dan Kewajiban Negara, salah satu syarat
berdirinya sebuah negara adalah adanya penduduk yang permanen (University of
Oslo, 2024). Oleh karena itu, tanpa adanya penduduk, maka negara tidak akan
bisa terwujud.

Populasi dan pertumbuhannya dapat memberikan manfaat bagi negara
dalam berbagai sektor. Tidak hanya dari segi ekonomi yang memenuhi kebutuhan
angkatan kerja dan menopang ekspansi bisnis, pertumbuhan populasi juga
berdampak baik dalam segi sosial budaya negara. Masuknya generasi baru secara
stabil dapat menciptakan masyarakat yang dinamis. Keseimbangan sosial tersebut
sangat penting untuk program layanan kesehatan dan jaminan sosial suatu negara
(Filipenco, 2024). Budaya turun temurun yang dimiliki oleh negara berpeluang
lebih besar untuk lestari dengan adanya generasi baru sebagai penerus. Dalam
bidang politik, pertumbuhan populasi memberikan implikasi yang signifikan
dalam proses demokrasi. Banyaknya populasi mempengaruhi keterwakilan dalam
proses politik. Pertumbuhan penduduk akan mendorong terhubungnya kerja sama
dan koordinasi global mengenai topik-topik penting dari aspek keberlanjutan
seperti pengelolaan sumber daya, pertumbuhan ekonomi, dan perlindungan

lingkungan (Filipenco, 2024). Selain itu, stabilitas pertumbuhan penduduk



merupakan hal yang harus dijaga untuk mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang dicanangkan oleh Dewan Umum PBB.

Populasi juga memegang peranan penting bagi negara dalam rangka
mempertahankan keamanan nasionalnya. Adanya pertumbuhan populasi
memungkinkan peningkatan jumlah calon pelamar yang potensial dan memenuhi
persyaratan usia tersebut (Eberstadt, 2024). Upaya peningkatan ketahanan
nasional memerlukan penduduk sebagai sumber daya dan penggeraknya. Apabila
ketersediaan sumber daya manusia dilengkapi dengan pemberian pelatihan yang
efektif, maka hal tersebut bisa memperkuat sistem pertahanan negara (Badan
Penelitian Dan Pengembangan Kemhan RI, 2019).

Salah satu instrumen yang mendorong tingkat kelahiran dalam
pertumbuhan populasi adalah tingkat kesuburan. Tingkat kesuburan menentukan
seberapa banyaknya anak yang akan lahir. Dalam beberapa dekade terakhir,
tingkat kesuburan dunia mengalami penurunan yang signifikan dari rata-rata 5
anak per wanita dan kini tingkat kesuburan dunia berada di bawah 2,5 anak per
wanita (Roser, 2024). Konsekuensi dari turunnya tingkat kesuburan pada suatu
negara membuat pertumbuhan populasi di negara tersebut bisa terhambat akibat
tidak adanya kelahiran yang terjadi. Akibat penurunan laju kesuburan dunia ini,
laju pertumbuhan populasi menurun dari puncaknya pada tahun 1963 sebesar
2,3% per tahun menjadi hanya 1.1% per tahun saat ini (OECD, 2024).

Selama 50 tahun terakhir, semua negara Asia Timur mengalami penurunan
tingkat kesuburan yang signifikan dan tetap konsisten selama lebih dari satu
dekade (Traphagan, 2014). Mulai mengalami penyusutan dari tahun 1970 dan
1980 an, sejak awal tahun 2000 tingkat kesuburan negara di kawasan tersebut
rata-rata berada di ambang batas dan bahkan di bawah replacement rate'. Transisi
ekonomi dan perubahan nilai sosial yang dianut masyarakat dinilai menjadi
penyebab utama terjadinya penyusutan tingkat kesuburan di negara-negara Asia
Timur (Junzhi, 2023). Hal ini membuat negara-negara di Asia Timur mengalami

depopulasi atau penurunan jumlah populasi.

! Tingkat kesuburan sebesar 2,1 yang ditetapkan sebagai tingkat standar yang menghasilkan
stabilitas yang luas terhadap populasi dengan asumsi tidak ada arus migrasi yang terjadi dan angka
kematian tidak berubah (OECD, 2016).



Sebagai salah satu negara di Asia Timur yang tengah mengalami
perkembangan pesat, Korea Selatan tidak luput dari masalah tersebut. Korea
Selatan tengah mengalami perkembangan ekonomi dan industrialisasi pesat
sebagai negara dengan kekuatan ekonomi terbesar keempat se-Asia (Jawad,
2022). Perkembangan ekonomi tersebut juga menciptakan lingkungan kerja yang
sangat kompetitif. Banyak orang berlomba-lomba menekan diri mereka untuk
bekerja selarut mungkin agar tidak merasa tertinggal dari yang lainnya sehingga
mereka tidak memiliki waktu untuk mengurus keluarga. Hal ini diperparah dengan
biaya hidup yang tinggi untuk membesarkan anak. Pergeseran pandangan
terhadap nilai kekeluargaan pun terjadi, berumah tangga tak lagi menjadi prioritas
bagi anak muda di Korea Selatan (Junzhi, 2023). Faktor-faktor ini menjadi latar
belakang mengapa tingkat kesuburan Korea Selatan anjlok, yang berakhir dengan
depopulasi yang dialami negara tersebut.

Sejak tahun 2013, Korea Selatan mengalami penurunan tingkat kesuburan
secara berkala. Bahkan, pada tahun 2022 Korea Selatan mengalami rekor tingkat
kesuburan terendah, yang menunjukkan jumlah rata-rata anak yang dimiliki
seorang wanita di Korea Selatan hanya sebanyak 0,78 (Yun dkk., 2022). Angka
ini kemudian kembali turun menjadi 0,72 pada tahun 2023. Bahkan, dilihat dari
rata-rata tingkat kelahirannya, populasi Korea Selatan diperkirakan akan
berkurang setengahnya pada tahun 2100 (Al Jazeera, 2024). Hal ini membuat laju
pertumbuhan penduduk Korea Selatan mengalami penyusutan secara signifikan.

Terhitung, populasi Korea Selatan berada di angka 51 juta 439 ribu 38
orang, didominasi oleh penduduk berusia 50an (KBS World, 2022). Dapat dilihat
dari gambar 1.1., pertumbuhan penduduk Korea Selatan mulai mengalami
penurunan pada tahun 2018, dan mencapai titik terendahnya pada tahun 2022
yakni sebesar -0,2 (World Bank Open Data, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
laju pertumbuhan penduduk Korea Selatan tahun 2022 turun 0,39 persen dari
tahun 2021, atau sebanyak 199.771 orang. Menurut data dari proyeksi Divisi
Populasi Departemen Sosial Ekonomi PBB, populasi Tiongkok dan Jepang
masing-masing akan menyusut sebesar 8% dan 18% di antara tahun 2020 dan
2050, sedangkan populasi Korea Selatan dan Taiwan diperkirakan akan menyusut

sebanyak 12% dan 8% (Eberstadt, 2024). Dari data tersebut, terlihat bahwa Korea



Selatan memiliki angka proyeksi depopulasi terbesar kedua di antara negara-

negara Asia Timur lainnya.

-0.2

1961- 2022

Gambar 1.1. Grafik Laju Pertumbuhan Penduduk Korea Selatan 1961-2022.
Sumber: The World Bank (2022).

Dapat dikatakan bahwa Korea Selatan tengah berada dalam ancaman
kepunahan akibat depopulasi. Tingkat kesuburan negara tersebut jauh dari batas
standar yang dibutuhkan sebuah negara untuk memastikan populasinya tetap stabil
di luar pengaruh migrasi, yakni sebesar 2,1 atau 2 anak per pasangan (Mao, 2022).
Masalah depopulasi ini dapat mengancam potensi ekonomi dan militer Korea
Selatan sebagai negara dengan kekuatan ekonomi terbesar ke-4 di Asia dan
kekuatan militer terbesar ke-5 di dunia (Global Firepower, 2024). Tercatat, akibat
dari depopulasi ini Korea Selatan telah mengalami penurunan dalam hal angkatan
kerja dan juga personel militer aktif. Menurut Kementerian Dalam Negeri,
populasi usia kerja dalam negeri Korea Selatan (usia 15-64) turun menjadi 71% di
tahun 2021 dari 73,1% tahun 2016, sementara jumlah personel militer aktif dalam
Angkatan Bersenjata Korea Selatan turun dari 620.000 personel pada 2017
menjadi 500.000 personel di tahun 2022 (Roy, 2022).

Sumber daya manusia sangat krusial sebagai penggerak roda
perekonomian dan personil militer. Dibutuhkan keseimbangan jumlah angkatan
bersenjata terlepas dari tingginya kapabilitas militer yang dimiliki negara tersebut
mengingat adanya peningkatan ketegangan dengan Korea Utara. Selain itu,

populasi yang menurun menyebabkan permintaan angkatan kerja tidak dapat



terpenuhi, dengan begitu, setoran pajak yang diterima negara juga berkurang. Hal
ini dapat membebani perekonomian Korea Selatan.

Dalam hal depopulasi, Jepang telah lebih dulu mengalami fenomena
tersebut. Populasi negara tersebut menurun secara signifikan dimulai pada tahun
2008, di mana pada tahun tersebut populasi Jepang mencapai puncaknya dan terus
turun sampai sekarang (Inoue dkk., 2021). Fenomena depopulasi yang terjadi
Jepang diakibatkan oleh faktor yang kurang lebih serupa dengan Korea Selatan.
Rendahnya tingkat kesuburan merupakan faktor utama dari masalah ini. Tercatat
pada tahun 2023 TFR Jepang hanya sebesar 1,2 (Fellow & Arnold, 2024). Hal ini
telah terjadi 8 tahun berturut-turut dan memberika dampak negatif terhadap
berbagai sektor negara.

Akibat dari depopulasi yang terjadi, angkatan kerja Jepang dari kelompok
usia 15-64 tahun menurun dari 87.16 juta orang di tahun 1995 menjadi 76.29 juta
orang di tahun 2015 (Hara, 2021). Di samping berkurangnya jumlah populasi dan
angkatan kerja, peningkatan jumlah masyarakat lanjut usia juga semakin merebak.
Sejak tahun 2015, populasi lanjut usia di Jepang sudah mencakup 26.6% dari
keseluruhan total popualsi (Inoue dkk., 2021). Hal ini tidak hanya berdampak
pada terbebaninya ekonomi Jepang untuk menanggung dana pensiun dan jaminan
sosial, namun juga memicu menyusutnya beberapa kotamadya di negara tersebut.
Fenomena yang disebut sebagai Toshi no Shukusho ini terjadi karena masyarakat
terutama generasi muda yang tinggal di pedesaan yang mulai kosong akibat
depopulasi kebanyakan bermigrasi ke daerah metropolitan (Buhnik, 2010). Hal ini
juga diperparah dengan berkurangnya jumlah perempuan dalam kategori usia
subur 20-39 tahun yang berperan dalam penambahan angka kelahiran nasional.
Diperkirakan sebanyak 744 dari 1.729 kotamadya di Jepang terancam menghilang
akibat depopulasi ini (Tang, 2024).

Jepang merupakan negara yang merepresentasikan fenomena depopulasi di
dunia negara maju yang kontemporer (Inoue dkk., 2021). Memang, saat ini telah
banyak negara-negara maju di dunia dari berbagai benua yang mengalami
masalah serupa. Akan tetapi, Jepang telah mengalami penurunan jumlah populasi
yang signifikan dalam periode yang cukup lama. Oleh karena itu, negara tersebut

sering dijadikan sebagai gambaran nyata mengenai negara maju yang menghadapi



masalah depopulasi. Sebagai negara dengan letak geografis yang berdekatan,
keadaan sosial ekonomi yang serupa, dan sejarah yang berhubungan Korea
Selatan dapat mengambil pelajaran dari kasus yang dialami Jepang. Bahkan,
dengan tingkat kesuburan yang berbeda jauh di bawah Jepang, bukan tidak
mungkin jika potensi ancaman yang ditimbulkan depopulasi di Korea Selatan
akan lebih parah dari yang dialami Jepang.

Pemerintah Korea Selatan telah menyadari adanya ancaman dari fenomena
depopulasi yang terjadi di negara tersebut. Dalam sesi Komite Presiden tentang
Kebijakan Masyarakat Lanjut Usia dan Kependudukan tahun 2017 lalu, Presiden
Moon Jae-In menyatakan bahwa Korea Selatan akan menghadapi krisis demografi
serius yang dapat merusak stabilisasi pondasi Republik Korea Selatan apabila hal
ini tidak ditangani dengan tepat (Yonhap, 2017). Dalam kesempatan tersebut
Presiden Moon juga menyatakan bahwa sejauh ini pemerintah fokus pada
pengurangan beban terkait pernikahan, persalinan dan pengasuhan anak, namun
hasil menunjukkan bahwa hal tersebut tidak cukup. Depopulasi telah menjadi
masalah yang belum bisa diselesaikan oleh presiden-presiden sebelumnya dalam
sejarah pemerintahan Korea Selatan. Oleh karena itu, pemerintah Korea Selatan
berupaya mencari jalan keluar baru dari masalah tersebut dengan mengerahkan
sumber daya dan kapabilitas mereka.

Disamping kebijakan domestik yang telah ditetapkan, Pemerintah Korea
Selatan juga memanfaatkan beberapa pendekatan eksternal yang salah satunya
adalah melakukan pelonggaran pada peraturan imigrasinya. Kebijakan tersebut
bukanlah hal yang biasa mengingat selama ini negara tersebut dikenal sebagai
negara yang sangat homogen dan menjunjung nilai ‘bangsa kesatuan’ (Shin,
2006). Urgensi mempertahankan hegemoni ekonomi dan militer yang dimiliki
Korea Selatan menjadikan masalah depopulasi ini sebagai masalah yang perlu
ditindaklanjuti pemerintah dengan mencari rute yang berbeda dari sebelumnya.
Maka dari itu, topik sekuritisasi dari fenomena depopulasi oleh Korea Selatan

menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut.



1.2. Rumusan Masalah

Pertumbuhan populasi jika dilengkapi dengan regulasi yang tepat dapat
memberikan manfaat besar. Pertumbuhan penduduk menyediakan sumber daya
manusia yang dapat dimanfaatkan dalam sektor ekonomi, kekuatan politik,
pemberdayaan sosial, pelestarian budaya, dan pertahanan keamanan negara. Oleh
karena itu, penting untuk memastikan laju pertumbuhan penduduk stabil dengan
standar tingkat kesuburan sebesar 2,1. Sebaliknya, apabila tingkat kesuburan dan
laju pertumbuhan suatu negara mengalami penurunan atau disebut juga
depopulasi, berbagai dampak buruk dapat mengancam pembangunan
berkelanjutan dan keamanan nasional negara. Hal itulah yang menjadi realita yang
dialami Korea Selatan. Dari tahun ke tahun negara tersebut berada dalam ancaman
kepunahan akibat depopulasi. Padahal, untuk menghadapi persaingan ekonomi
dan militer, sangat krusial bagi negara tersebut untuk membalik tren depopulasi
yang tengah berlaku di negaranya. Pada tahun 2017, Presiden Moon Jae-In
menyatakan bahwa Korea Selatan akan menghadapi krisis demografi serius yang
dapat merusak stabilisasi pondasi Republik Korea Selatan apabila hal ini tidak
ditangani lebih lanjut. Oleh karena itu, pemerintah Korea Selatan tengah
mengerahkan sumber daya dan kapabilitas mereka untuk mencari rute yang
berbeda dari sebelumnya dengan harapan dapat mengatasi depopulasi demi
mempertahankan hegemoni ekonomi dan militer negaranya. Berdasarkan paparan

rumusan masalah di atas, peneliti mengambil pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Mengapa pemerintah Korea Selatan melakukan sekuritisasi
terhadap depopulasi?
2. Bagaimana implementasi kebijakan dari sekuritisasi depopulasi

oleh Korea Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain:
1. Menjelaskan alasan dilakukannya sekuritisasi oleh pemerintah Korea
Selatan terhadap depopulasi

2. Menjelaskan implementasi kebijakan sekuritisasi Korea Selatan.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan keilmuan Hubungan Internasional khususnya dalam
pendekatan sekuritisasi atas masalah depopulasi yang terjadi di Korea
Selatan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi
pembaca atau peneliti lain yang ingin melakukan penelitian mengenai
sekuritisasi atas masalah depopulasi di Korea serta upaya yang diambil

pemerintah dalam mengatasinya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengambil beberapa penelitian
terdahulu sebagai acuan dalam menambah wawasan dan informasi yang dapat
digunakan untuk membangun landasan teori, konsep, metodologi, dan kerangka
berpikir sesuai dengan topik yang dibahas, yakni mengenai sekuritisasi fenomena
depopulasi oleh Pemerintah Korea Selatan tahun 2010-2024. Peneliti memilih
beberapa penelitian terdahulu dengan topik penelitian yang serupa, yaitu respons
pemerintah terhadap masalah depopulasi. Peneliti menggunakan 5 penelitian
terdahulu dengan topik yang relevan dengan harapan akan menemukan kebaruan
dari penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian pertama berjudul Borders, Cross-borders Cooperation and
Depopulation: The Case of the Spanish-Portuguese North-Central Border oleh
Pablo Podadera-Rivera & Fransisco J. Calderon-Vazquez (2023). Penelitian ini
membahas mengenai pentingnya kerjasama lintas batas yang dapat diaplikasikan
untuk mengatasi masalah depopulasi di kawasan perbatasan utara-tengah Spanyol
dan Portugis. Selain itu, dalam penelitian ini disorot juga beberapa kerjasama
lintas batas yang sudah pernah dilakukan oleh pemerintah lokal di kawasan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis untuk
menggambarkan dinamika populasi kawasan tersebut selama periode 1960-2020.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terjadi fenomena depopulasi
sebesar 60% dari kurun waktu 1960-2020 yang terjadi di perbatasan utara-tengah
Spanyol dan Portugis. Sejauh ini, kerjasama yang dilakukan pemerintah lokal di
kawasan tersebut berdimensi pada perkembangan ekonomi dan telah menciptakan
interaksi kelembagaan. Tetapi di saat yang sama, belum dilakukan kerjasama
lintas batas untuk mengatasi masalah depopulasi tersebut. Adanya resesif

demografi yang menyebar dari kawasan tersebut menimbulkan urgensi untuk
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menghadapi fenomena tersebut dalam perspektif transnasional, dalam artian solusi
bersifat ‘nasional’ untuk depopulasi perbatasan ini tidak akan cukup untuk
memberikan jawaban yang konsisten untuk fenomena sekompleks depopulasi.
Terakhir, Podadera-Rivera dan Calderon-Vazquez dalam penelitian ini
menegaskan pentingnya penguatan kerjasama lintas batas yang ada di kawasan
tersebut dan pengambilan langkah operasional untuk menawarkan solusi yang
konkrit dalam mengatasi depopulasi di wilayah tersebut.

Perbedaan penelitian dari Podadera-Rivera dan Calderon-Vazquez dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak dari subjek penelitian yang
diambil. Penelitian dari Podadera-Rivera dan Calderon-Vazquez mengambil
wilayah perbatasan utara-tengah Spanyol dan Portugis sebagai subjek
penelitiannya sementara penelitian yang dilakukan peneliti mengambil subjek
penelitian yakni Korea Selatan. Perbedaan juga terletak pada landasan konseptual
yang digunakan sebagai alat analisis, di mana penelitian dari Podadera-Rivera dan
Calderon-Vazquez menggunakan konsep multilevel governance dan demographic
transition dalam penelitiannya, sementara peneliti menggunakan teori sekuritisasi
dan konsep demographic security.

Penelitian kedua berjudul Population of the World Arctic: Russian and
Foreign Approaches to Studying Demographic Problems and Settlement of
Territories oleh Viktor V. Fauzer, Tay’yana S. Lytkina & Andrei V. Smirnov
(2020). Wilayah Arktik merupakan wilayah luas yang mencakup banyak negara
seperti Rusia, Kanada, Norwegia, Swedia, dan lainnya. Penelitian ini membahas
mengenai pendekatan yang digunakan oleh Rusia dan negara lainnya untuk
menyelesaikan permasalahan demografi dan teritori di wilayah Arktik yang
kedaulatannya dimiliki lintas negara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah Arktik yang berada dalam
kedaulatan Rusia mengalami depopulasi sementara wilayah di bawah negara-
negara lain mengalami pertumbuhan populasi. Masih belum ada sudut pandang
bersama mengenai bagaimana menyelesaikan masalah Arktik. Pengalaman yang
diperoleh dalam proses pengembangan Utara dan Arktik menunjukkan bahwa
bagian penting bagi pemukiman kecil dan menengah dengan menipisnya basis

sumber daya akan tidak ada lagi, karena mereka tidak memiliki pilihan untuk
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mengubah spesialisasi. Dalam skenario kasus terbaik, beberapa dari mereka dapat
menjadi dasar untuk pergeseran rotasi intraregional, jika kepentingan perusahaan
dalam menggunakan metode rotasi dan ekspedisi tidak lazim. Perbedaan terlihat
dari penyelesaian masalah pemukiman di wilayah Arktik Rusia dan Arktik asing,
di mana wilayah Arktik Rusia telah memiliki sistem pemukiman canggih dengan
infrastruktur dan transformasi yang berkembang. Sementara wilayah Arktik asing
berkembang dengan metode rotasi dengan beberapa spesialisasi pemukiman
sempit. Namun, selama beberapa dekade terakhir, telah terjadi peningkatan
pemukiman perkotaan canggih yang tidak jauh berbeda dari bagian utama
negaranya.

Perbedaan penelitian dari Fauzer, Lytkina, dan Smirnov dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian yang diambil di mana
penelitian Fauzer, Lytkina, dan Smirnov mengambil subjek penelitian yakni Rusia
dan negara-negara yang memiliki kedaulatan di wilayah Arktik yakni Amerika
Serikat, Kanada, Norwegia, Swedia, dan Denmark. Sementara penelitian ini
mengambil Korea Selatan sebagai subjeknya. Selain itu, penelitian dari Fauzer,
Lytkina, dan Smirmov memakai gabungan dari berbagai konsep seperti gender,
geopolitik, sosiologi, histori, dan ekonomi sebagai landasan penelitiannya,
sementara penelitian ini memakai teori sekuritisasi dan konsep demographic
security sebagai kerangka analisis.

Penelitian kedua berjudul a Comparative Study of Fertility Policies in Two
Scandinavian Countries (Sweden and Norway) and Two Islamic Countries (Iran
and Turkey) oleh Zahra Aghei, Mohsen Badreh, dan Gholamreza Khajersavi
(2024). Dalam penelitian ini, dibahas mengenai masalah Iran yang tengah dilanda
penyusutan populasi akibat rendahnya tingkat kesuburan di negara tersebut.
Penelitian ini mencoba untuk membandingkan kebijakan kesuburan yang berlaku
di Iran dengan negara Islam lain seperti Turki dan dua negara di wilayah
Skandinavia yakni Norwegia dan Swedia untuk mendapatkan rekomendasi
kebijakan yang efektif yang bisa diterapkan di Iran. Penelitian ini menggunakan
perpaduan dua metode, yakni studi komparasi dan analisis kebijakan yang
dilakukan dengan menganalisis masalah sosial untuk memberi rekomendasi

praktis bagi pembuat kebijakan.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa negara-negara Skandinavia
yakni Norwegia dan Swedia berhasil menaikkan tingkat kesuburan lewat
kebijakan menggunakan pendekatan kesetaraan gender dengan menerapkan
perlindungan hak gaji dan cuti bagi pekerja wanita yang melahirkan dan
mendukung partisipasi laki-laki dalam urusan rumah tangga. Berbeda dengan dua
negara Islam seperti Iran dan Turki. Dua negara tersebut berfokus kepada
pemberian insentif bagi pasangan yang memiliki anak. Terkhusus di Iran, solusi
untuk masalah penyusutan dan penuaan populasi masih belum dikaji secara serius.
Namun, terdapat harapan dari Undang-Undang Kependudukan Pemuda yang baru
ditetapkan di Iran. Sementara itu, rekomendasi kebijakan yang diberikan dalam
penelitian ini meliputi pemberian hak cuti melahirkan bagi orangtua baru dan
peluang kerja paruh waktu untuk orangtua dengan anak di bawah 8 tahun,
memberi kesempatan bagi orangtua baru untuk bekerja dari rumah, dan promosi
peningkatan partisipasi laki-laki dalam urusan rumah tangga.

Perbedaan penelitian dari Zahra dkk. dan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah teori dan konsep yang digunakan. Pada penelitian dari Zahra dkk.
Menggunakan konsep kesuburan dan gabungan dari beberapa teori sosiologi
seperti teori solidaritas Durkheim, sedangkan pada penelitian ini digunakan teori
sekuritisasi dan konsep keamanan demografi. Perbedaan juga terletak pada subjek
penelitian di mana penelitian dari Zahra dkk. memilih subjek penelitian yakni
Swedia dan Norwegia, serta Iran dan Turki, sementara peneliti akan membahas
subjek penelitian Korea Selatan.

Penelitian keempat berjudul Foreign Immigration in the Molise Region
over the Last Decade: Interventions to Counter the Depopulation and Strengthen
the Economic Structure oleh Cristiano Pesaresi (2015). Dalam penelitian ini,
dibahas mengenai depopulasi yang dialami wilayah Molise, Italia dalam kurun
1960-2011 sebesar 23%. Dalam mengatasi masalah depopulasi tersebut, terbukti
instrumen internasional, yakni migrasi jauh lebih aktif dalam menanganinya
sehingga Molise disebut sebagai salah satu daerah dengan kota berpenduduk
imigran asing tertinggi di Italia. Hasil penelitian menyatakan bahwa migrasi asing
yang masuk ke daerah Molise terbukti membendung penurunan demografi dan

mendorong perbaikan tatanan ekonomi dan sosial.



13

Imigran-imigran asing yang masuk ke Molise cenderung memiliki
spesialisasi tertentu dalam pekerjaan, contohnya imigran Rumania rata-rata
bekerja pada sektor konstruksi dan perawatan lansia, sementara imigran Tiongkok
rata-rata bekerja pada sektor kewirausahaan, dan contoh-contoh lainnya. Pada
bagian akhir, Pesaresi menjelaskan adanya potensi intervensi untuk memperkuat
struktur ekonomi dan menangani depopulasi di wilayah Molise, seperti strategi
peningkatan visibilitas agribisnis skala besar, inovasi teknologi sekunder,
pengadaan protokol kolaborasi budaya dengan institusi lain, dan intervensi untuk
adaptasi infrastruktur.

Perbedaan penelitian dari Pesaresi dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian Pesaresi mengambil wilayah Molise sebagai subjek
penelitiannya, sementara penelitian ini akan mengangkat subjek Korea Selatan.
Selain itu, perbedaan juga terdapat pada landasan konseptual yang digunakan, di
mana penelitian dari Pesaresi menggunakan konsep demografi sosial sementara
penelitian ini menggunakan kerangka analisis yakni teori sekuritisasi dan konsep
demographic security.

Penelitian kelima berjudul Trying to Reverse Demographic Decline: Pro-
Natalist and Family Policies in Russia, Poland, and Hungary oleh Cook,
Smirnova, & Kozlov (2022). Penelitian ini menyorot ancaman krisis demografi
berupa tingkat kesuburan rendah dan depopulasi yang dinyatakan oleh pemerintah
Rusia, Hungaria, dan Polandia pada awal 2000-an dan menjadi alasan
pembentukan program dukungan keluarga dan anak-anak serta program pro
natalitas demi meningkatkan angka kesuburan. Dalam penelitian ini, program-
program pro natalitas unggulan pasca komunisme ketiga negara tersebut
dibandingkan, yakni Modal Bersalin Rusia, Program Keluarga Polandia 500+, dan
peningkatan kredit pajak penghasilan Hungaria. Selain itu, dibahas juga mengenai
kaitan penyediaan tempat penitipan anak dan aturan mengenai cuti melahirkan
bagi orangtua yang berlaku di ketiga negara. Penelitian ini memakai gabungan
metode analisis komparatif dan metode kuantitatif yang bertujuan mengevaluasi
keberhasilan kebijakan pro natalis dari ketiga negara.

Terlihat bahwa Rusia merupakan negara pertama dari ketiga negara ini

yang memberikan fokus pada kebijakan demografi. Program pro natalitas Rusia
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yakni Modal Bersalin diperkenalkan tahun 2007 dan pada awalnya bertujuan
untuk memberikan dukungan finansial bagi orangtua pada kelahiran atau adopsi
anak kedua atau ketiga. Kebijakan ini kemudian diperluas dan ditujukan juga
kepada anak pertama mulai 2020. Program Keluarga 500+ Polandia dimulai tahun
2016 dan memberikan tunjangan kepada setiap anak sampai usia 18 tahun tanpa
memandang pendapatan keluarga. Sementara program kredit pajak Hungaria
menjadikan negara tersebut sebagai negara post komunisme dengan sistem
dukungan keluarga yang paling dermawan. Diusung pasca 2010 dari partai
populisme, program ini memiliki tujuan utama yaitu memotong pajak tahunan
bagi keluarga yang memiliki anak, potongan 200 euro untuk satu anak, 400 euro
untuk dua anak, 660 euro untuk tiga anak dan potongan pajak penghasilan seumur
hidup bagi orangtua yang memiliki anak lebih dari 4.

Hasil perbandingan menyatakan bahwa ketiga program pro natalitas
unggulan yang dijalankan ketiga negara tersebut tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap tujuan utama mereka, yakni meningkatkan kesuburan
nasional. Tetapi, ketiga program tersebut malah memberikan dampak pada
masalah kemiskinan anak. Di Polandia, angka kemiskinan anak berkurang
setengahnya, di Hungaria, tingkat kemiskinan anak menurun, sementara di Rusia
tidak ada dampak yang signifikan. Sementara itu, data menunjukkan tidak adanya
hubungan subsidi tempat penitipan anak dengan tingkat pekerjaan ibu muda
dengan anak dan tingkat pengambilan cuti melahirkan. Terakhir, Cook, Smirnova,
& Kozlov mengambil kesimpulan bahwa kebijakan-kebijakan pro natalis Rusia,
Hungaria dan Polandia yang mengambil pendekatan tradisionalis dan neo-familial
memiliki efek yang terbatas dalam membalik penyusutan demografi dan
mengubah kehidupan wanita kontemporer kembali ke tradisionalisme.

Perbedaan penelitian Cook, Smirnova, & Kozlov dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdapat dalam kerangka analisis yang digunakan.
Penelitian dari Cook dkk. Memakai konsep biopolitik sementara peneliti memakai
teori sekuritisasi dan konsep demographic security. Selain itu, metode analisis
komparatif dan kuantitatif yang digunakan Cook, Smirnova, & Kozlov juga

menjadi pembeda dari kedua penelitian tersebut.
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Dari penjelasan 5 penelitian terdahulu di atas, dapat terlihat persamaan dan

perbedaan mengenai teori, konsep, metode, subjek penelitian, maupun aspek

kebaruan dari topik pendekatan atau upaya suatu negara dalam mengatasi masalah

dan tantangan demografi. Berikut akan dipaparkan perbandingan penelitian yang

akan dilakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipilih pada
tabel 2.1. di bawah.

Tabel 2.1. Komparasi Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5
Komparasi

Peneliti dan | Pablo Viktor V. | Zahra Aghei, | Cristiano Linda J. Cook,

Judul Pene- Podadera- Fauzer, Mohsen Pesaresi, Elena R.

litian Rivera & | Tay’yana  S. | Badreh & | Foreign larsika-
Fransisco J. | Lytkina & | Gholamreza Immigration Smirnova &
Calderon- Andrei V. | Khajersavi, a |in the Molise | Vladimir A.
Vazquez, Smirnov, Comparative | Region over | Kozlov, Trying
Borders, Population of | Study of | the Last | to Reverse
Cross-borders | the World | Fertility Decade: Demographic
Cooperation Arctic: Policies in | Interventions | Decline: Pro-
and Russian  and | Two to Counter the | Natalist and
Depopulation: | Foreign Scandinavian | Depopu- Family Policies
The Case of the | Approaches to | Countries lation and | in Russia,
Spanish- Studying (Sweden and | Strengthen the | Poland, and
Portuguese Demographic | Norway) and | Economic Hungary
North-Central | Problems and | Two  Islamic | Structure.
Border. Settlement  of | Countries

Territories. (Iran and
Turkey)

Tujuan Menganalisis Mengeksplo- Membanding | Menganalisis | Membandingka

Penelitian fenomena rasi kan kebijakan | peran imigran | n kebijakan pro
depopulasi di pendekatan kesuburan di | asing dalam natalitas
perbatasan Rusia dan dua negara | mengatasi unggulan dari
utara-tengah negara- Skandinavia depopulasi ketiga negara
Spanyol- negara lain dan negara | dan dan menguji
Portugis dan dalam Islam  untuk | mendorong keefektifannya,
menekankan menyelesaikan | mengatasi perbaikan serta
pentingnya masalah penyusutan struktur menganalisis
kerjasama demografi dan | populasi dan | ekonomi dan | hubungan
lintas batas kependudu- mencari sosial, serta employment
untuk kan di wilayah | rekomendasi memberikan rate, durasi cuti
mengatasi Arktik. kebijakan rekomendasi | melahirkan,
depopulasi di yang dapat | intervensi dan
wilayah diadopsi oleh | lanjutan. ketersediaan
tersebut. Iran. penitipan anak

terhadap
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ideologi
tradisional
pemerintah..
Teori/ Menggunakan | Menggu Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
Konsep dan | metode nakan konsep metode konsep
Metodo- kualitatif perpaduan kesuburan dan | kualitatif biopolitik
logi deskriptif dan | konsep gender, | teori-teori deskriptif dan | dengan
konsep geopolitik, Sosiologi konsep perpaduan
multilevel sosiologi, dan | seperti  teori | demografi metode analisis
governance. analisis histori | solidaritas sosial. komparatif dan
dengan metode | Durkheim dan pendekatan
kualitatif. teori kuantitatif.
inteligensi
Gardner.
Metode yang
digunakan
adalah analisis
komparatif
dan  analisis
kebijakan.
Hasil Belum Wilayah Norwegia dan | Migrasi Kebijakan pro
Penelitian ditemukan Arktik yang Swedia menjadi satu- | natalitas ketiga
kerjasama dikuasai oleh | berhasil satunya negara tidak
lintas batas di | Rusia menaikkan komponen memberikan
perbatasan mengalami tingkat aktif yang dampak
utara-tengah depopulasi kesuburan membantu signifikan
Spanyol- sementara dengan mengatasi terhadap
Portugis, wilayah yang | kebijakan masalah tingkat
melainkan dikuasai berbasis depopulasi di | kesuburan
hanya sugesti negara lainnya | kesetaraan wilayah namun
kesadaran. memiliki gender. Molise. membawa
Padahal untuk | populasi yang | Sementara Imigran asing | perubahan
menyelesai stabil. Selain Iran dan Turki | yang masuk yang berbeda
kan masalah itu, belum sampai | rata-rata untuk masalah
sekompleks perkembangan | ke tahap | mengambil kemiskinan
depopulasi, sistem tersebut, spesialisasi anak. Tidak
dibutuhkan kependudukan | terutama Iran | pekerjaan ditemukan
perspektif menunjukkan | yang  belum | tertentu yang | korelasi antara
transnasional. | perbedaan di mengambil terbukti dapat | pengambilan
mana wilayah | langkah serius [ mendorong cuti
yang dikuasai | dalam struktur melahirkan,
Rusia lebih mengatasi ekonomi. tingkat
dulu depopulasi. Namun, untuk | employment,
mengalami meningkat dan jumlah
perkemba kan kualitas penitipan anak.
Ngan, namun hidup Terbukti bahwa
wilayah yang masyarakat, kebijakan pro
dikuasai masih natalitas
negara lain diperlukan pemerintah
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mulai beberapa tidak dapat
menunjukkan intervensi mengubah gaya
kemajuan yang lanjutan untuk | hidup wanita
setara dengan daerah kontemporer
negara Molise. untuk kembali
utamanya. tradisional.
Perbedaan Perbedaan Perbedaan Perbedaan Perbedaan Perbedaan
Penelitian terletak dari terletak pada terletak pada | terletak pada | terletak pada
landasan teori dan teori dan | teori yang konsep yang
konseptual konsep yang konsep yang | digunakan digunakan
yang dipakai digunakan, digunakan, yakni yakni konsep
yakni yakni yakni konsep | demografi biopolitik.
multilevel perpaduan kesuburan dan | sosial. Subjek | Metode
governance konsep gender, | teori penelitian penelitian
dan geopolitik, solidaritas juga berbeda | Cook dkk. juga
demographic sosiologi, dan | Durkheim yakni wilayah | berbeda
transition. ekonomi. serta teori | Molise di analisis
Subjek Subjek Intelegensi Italia. Selain | komparatif dan
penelitian juga | penelitian juga | Gardner. itu, perbedaan | gabungan
berbeda yakni | berbeda yakni | Subjek juga terletak | dengan metode
wilayah wilayah Arktik | penelitian juga | dari metode kuantitatif.
perbatasan yang berada di | berbeda yakni | yang Subjek yang
utara-tengah bawah Norwegia & | digunakan diambil Cook
Spanyol- kedaulatan Swedia serta | yakni metode | dkk. yakni
Portugis. beberapa Iran & Turki kualitatif Rusia,
Selain itu, negara. Selain deskriptif. Polandia, dan
perbedaan juga | itu, perbedaan Hungaria juga
terletak dari juga terletak menjadi
metode yang dari metode perbedaan
digunakan yang penelitian ini
yakni metode digunakan
kualitatif yakni metode
deskriptif. kualitatif
deskriptif.
Persama- Persamaan Persamaan Persamaan Persamaan Persamaan
an Penelitian | terletak pada terletak pada terletak pada | terletak pada | terletak pada
topik yang topik yang topik yang topik yang topik yang
dibahas yakni | dibahas yakni | dibahas yakni | dibahas yakni | dibahas yakni
respons respons respons respons respons
pemerintah pemerintah pemerintah pemerintah pemerintah
terhadap terhadap terhadap terhadap terhadap
masalah masalah masalah masalah masalah
depopulasi di depopulasi di | depopulasi di | depopulasi di | depopulasi di
negaranya. negaranya. negaranya. negaranya. negaranya.

Sumber: Diolah oleh peneliti.
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Beberapa penelitian terdahulu yang telah dikomparasikan di atas memiliki
kontribusi dalam penelitian yang akan dilakukan. Dari penelitian-penelitian
terdahulu dapat ditarik pemahaman bahwa depopulasi merupakan ancaman jenis
baru yang dapat membahayakan kelangsungan negara dari berbagai sektor seperti
ekonomi, sosial, dan pertahanan. Oleh karena itu, negara harus melakukan
antisipasi dan eliminasi dari masalah depopulasi ini. Adapun kebaruan dari
penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini dianalisis melalui kerangka
analisis yang belum pernah dipakai sebelumnya, yakni teori sekuritisasi dan
diperkuat dengan konsep demographic security. Penelitian mengenai upaya Korea
Selatan dalam menangani masalah depopulasi memang sudah banyak dilakukan,
tetapi sejauh ini belum ada penelitian yang secara terkhusus menganalisis
sekuritisasi yang dilakukan negara tersebut terhadap masalah depopulasi dan

implementasi kebijakannya, baik yang bersifat internal maupun eksternal.

2.2. Kerangka Analisis

2.2.1. Teori Sekuritisasi

Sekuritisasi merupakan teori yang bertujuan untuk menjelaskan proses
pengidentifikasian suatu isu sosial, politik, ekonomi, lingkungan, dan isu-isu lain
di luar militer dan pertahanan negara ke dalam isu keamanan (Djuyandi dkk.,
2023). Beberapa tokoh yang mengenalkan teori sekuritisasi adalah Barry Buzan,
Ole Waver, dan Jaap de Wilde lewat buku berjudul Security: a Framework of
Analysis (1998). Perkembangan teori sekuritisasi berawal dari akhir Perang
Dingin, di mana diskursus keamanan mengalami perkembangan akibat
terpecahnya kelompok ahli menjadi 2, yakni tradisionalis yang menganggap
bahwa isu keamanan merupakan isu militer dan objek terpentingnya adalah
negara, dan kelompok ‘wideners’ yang berargumen bahwa isu keamanan
kontemporer meluas dan berusaha memasukkan jenis ancaman lain yang tidak
bersifat militer dan yang mempengaruhi orang daripada negara.

Teori sekuritisasi menentukan 5 sektor, yakni sektor militer, sosial,
ekonomi, politik, dan lingkungan. Seperti kajian keamanan lainnya, dalam tiap-

tiap sektor terdapat objek rujukan (referent object) atau pihak yang terancam dan
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harus dilindungi. Dalam sektor militer, objek rujukannya adalah negara ataupun
entitas politik lain, dalam sektor politik ancaman dikaitkan dengan kedaulatan dan
ideologi negara, dalam sektor sosial identitas kolektif berskala besar seperti agama
dan bangsa menjadi objek rujukan, dalam sektor lingkungan objek rujukan
berkisar dari kelangsungan hidup spesies dan ekosistem serta hal yang lebih luas
seperti pemeliharaan iklim planet, sementara dalam sektor ekonomi contohnya
adalah pasar global (Buzan dkk., 1998). Dengan sektoralisasi dalam keamanan,
dapat dipahami bahwa ancaman eksistensial tidak objektif melainkan
berhubungan dengan karakteristik yang berbeda dari masing-masing objek
rujukan (Eroukhmanoft, 2018). Sehingga, dapat dikatakan bahwa isu keamanan
itu tidak serta merta ada begitu saja, namun secara hati-hati diartikulasikan
sebagai ancaman oleh aktor sekuritisasi.

Aktor sekuritisasi biasanya adalah negara, namun bisa juga dilakukan oleh
pihak lain yang memiliki kekuatan atau pengaruh untuk meyakinkan audiens
sebagai target sekuritisasi yang harus dipersuasi bahwa terdapat urgensi dari
sebuah ancaman yang membahayakan keberadaan dan keberlangsungan mereka
sehingga dapat diangkat menjadi isu keamanan. Menurut Carl Schmitt, aktor
sekuritisasi melakukan sekuritisasi dengan menetapkan ancaman eksistensial dan
setelahnya berhak untuk mengambil tindakan apapun menggunakan
kedaulatannya (Kurniawan, 2018). Seperti yang dijelaskan oleh Copenhagen
School, sekuritisasi hanyalah proses politisasi suatu masalah dan hanya jika
masalah tersebut dapat meninggalkan politik normal ke tingkat politik darurat,
barulah sekuritisasi dapat dikatakan berhasil (Luerdi & Hakim, 2022).

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa isu keamanan memiliki 5 sektor yang
berbeda. Isu-isu keamanan tersebut dapat dibangun ke dalam spektrum
sekuritisasi, yakni non-politicized, politicized, dan securitized. Berikut penjelasan

mengenai 3 spektrum sekuritisasi dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2. Tiga spektrum sekuritisasi

Non-politicized Negara tidak menangani nya dan isu
tersebut tidak menjadi perdebatan dalam
pengambilan keputusan politik
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Politicized Isu tersebut menjadi bagian dari kebijakan
publik, memerlukan keputusan pemerintah
dan alokasi sumber daya atau keputusan
lainnya dalam  bentuk  pemerintahan
komunal.

Securitized Masalah tersebut disajikan sebagai ancaman
eksistensial yang memerlukan tindakan
darurat dan pembenaran tindakan di luar
batas normal prosedur politik.

Sumber: Diolah oleh peneliti dari Buzan dkk. (1998).

Sebuah isu akan menjadi sekuritisasi ketika tercapai konsensus dari
audiens bahwa isu tersebut adalah ancaman dan mendukung pengambilan
tindakan luar biasa (extraordinary measure) sebagai upaya eliminasi ancaman.
Untuk memastikan proses sekuriti mencapai keberhasilan, diperlukan aspek yang
dalam teori bahasa disebut tindak tutur (speech act). Penting untuk dicatat bahwa
tindak tutur keamanan bukan ditentukan oleh mengucap kata ‘keamanan’, yang
penting adalah penunjukkan ancaman eksistensial yang membutuhkan tindakan
darurat atau tindakan khusus yang penunjukannya diterima oleh khalayak yang
signifikan (Buzan dkk., 1998).

Secara singkat, proses sekuritisasi dapat dijabarkan sebagai berikut: aktor
sekuritisasi merasakan adanya existential threat terhadap referent object,
kemudian melakukan langkah sekuritisasi dengan memanfaatkan speech act untuk
meyakinkan audiens bahwa ancaman tersebut harus ditindaklanjuti dengan cepat.
Kemudian, setelah audiens memberikan persetujuan mereka untuk mengambil
tindakan lebih lanjut, ancaman tersebut dikategorisasikan ke dalam agenda
keamanan dan extraordinary measures dijalankan untuk mengatasi ancaman

tersebut. Berikut digambarkan proses sekuritisasi pada gambar 2.1.
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against referent
object
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Securitizing Actor N
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onto securil "
agenda/poli?; Securitizing move
action
A

Acceptence of
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construction

Gambar 2.1. Bagan Proses Sekuritisasi.

Sumber: Sjostedt, (2017).

Peneliti menemukan relevansi akan teori sekuritisasi terhadap topik
penelitian ini. Korea Selatan telah melakukan sekuritisasi terhadap isu demografi
seperti depopulasi sehingga masalah tersebut terkonstruksi sedemikian rupa
sebagai ancaman bagi keamanan nasional negara tersebut. Teori sekuritisasi akan
membantu peneliti dalam menjelaskan proses dilakukannya sekuritisasi oleh
Pemerintah Korea Selatan terhadap depopulasi sehingga menghasilkan
implementasi kebijakan yang ditetapkan untuk mengatasi masalah tersebut.
Tindakan Korea Selatan dalam melakukan sekuritisasi depopulasi mencerminkan
pendekatan holistik di mana kebijakan eksternal di luar kebijakan domestik yang
sudah ditetapkan terintegrasi untuk mencapai stabilitas populasi demi menjaga

keamanan nasional dan pembangunan berkelanjutan.

2.2.2. Konsep Demographic Security

Demographic security atau keamanan demografi merupakan konsep
turunan dari kajian keamanan. Konsep ini diartikan sebagai upaya perlindungan
negara terhadap kumpulan gen masyarakat, yakni proses demo-reproduksi dan
pembentukan demostruktur (gender, usia, etnis) dari ancaman nyata dan potensial
untuk memperkuat keamanan nasional negara (Zhyvko dkk., 2021). Keamanan
demografi merupakan salah satu komponen penting dari keamanan nasional.

Proses demografi juga memiliki peran yang krusial dalam pembentukan potensi
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tenaga kerja negara, besarnya agregat pendapatan nasional, dan kedudukannya di
komunitas internasional.

Terancamnya kemampuan negara untuk menjaga keamanan demografi
yang berkontribusi dalam pertumbuhan penduduk alami, pembentukan struktur
umur, gender, perlindungan kesehatan warga negara, membangun arus migrasi
internal dan eksternal, mendorong para ahli untuk membahas hilangnya sumber
daya manusia, krisis demografi dan keamanan demografi di dunia. Dengan
demikian, objek keamanan demografi adalah kumpulan gen masyarakat dan
subjek pengaturannya adalah badan kekuasaan negara.

Menurut Zhyvko, Stadnyk, dan Boyko dalam tulisannya yang berjudul
Demographic Security: Key Threats and Means of Their Regulating, terdapat dua
ancaman yang dapat membahayakan keamanan demografi, yakni ancaman
internal dan ancaman eksternal. Ancaman internal merupakan ancaman yang
bersumber dari penduduk itu sendiri, antara lain:

1. Penyusutan populasi atau depopulasi

2. Penuaan populasi

3. Memburuknya kesehatan fisik, mental, dan reproduksi populasi,
dan,

4. Degradasi institusi keluarga.

Sementara itu, ancaman eksternal merupakan ancaman yang datang dari
faktor eksternal di luar populasi, namun dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas populasi, yang terdiri dari (Zhyvko dkk., 2021):

1. Ancaman sosial ekonomi: menurunnya standar hidup, angka
pengangguran tinggi, kemiskinan massal, kurangnya angkatan
kerja, kurangnya perumahan dan infrastruktur sosial.

2. Ancaman Sosial: penyimpangan tradisi, hilangnya warisan budaya,
tingkat sekolah yang kurang baik, kualitas hidup dan manajemen
waktu yang kurang baik, dan adanya kecanduan.

3. Ancaman lingkungan hidup: ekosistem yang rusak.

4. Ancaman pangan: kualitas dan kuantitas pangan yang tidak

memuaskan.
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5. Ancaman ekonomi: upah dan tunjangan sosial yang rendah, inflasi,

dan ekonomi negara yang tidak mencukupi.

Peneliti menemukan relevansi dari konsep demographic security dengan
penelitian yang akan dilakukan. Dengan melakukan sekuritisasi adalah bentuk
upaya Korea Selatan sebagai subjek demographic security dalam menjaga
ketahanan demografinya. Konsep demographic security menjelaskan upaya
negara dalam menjaga kumpulan gen masyarakat dan struktur yang
membentuknya, di mana salah satu ancaman yang membahayakan keamanan
demografi adalah depopulasi. Konsep ini membantu peneliti dalam menjelaskan
alasan yang melatarbelakangi sekuritisasi atas masalah depopulasi yang dilakukan
oleh Korea Selatan dengan menggunakan instrument ancaman internal dan

eksternal demographic security.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dibuat untuk membantu peneliti dalam
menggambarkan alur penelitian. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti
memakai satu teori dan satu konsep sebagai alat untuk melakukan analisis. Dalam
menganalisis masalah depopulasi yang terjadi di Korea Selatan, teori sekuritisasi
dipakai untuk menjelaskan proses sekuritisasi yang dijalankan pemerintah Korea
Selatan mengenai masalah depopulasi beserta implementasi kebijakannya.
Sementara, konsep demographic security membantu peneliti menjelaskan faktor
yang mendorong Korea Selatan melakukan sekuritisasi terhadap depopulasi
dengan instrumen ancaman keamanan demografi. Berikut digambarkan bagan

kerangka pemikiran dari penelitian ini:

—  cksistensial terhadap -
referent object

— Tindakan sckuritisasi

—> Teori Sekuritisasi -
Penerimaan konstruksi
] oleh audicns
Perpindahan isu ke dalam
| agenda keamanan dan
kebijakan politik
Sekuritisasi fenomena depopulasi Korea
Masalah depopulasi di Sclatan tahun 2010 - 2024
Korea Selatan —

Konsep Demographic
Security

Gambar 2.2. Bagan Kerangka Pemikiran.
Sumber: Diolah oleh peneliti.



III. METODOLOGI

3.1. Tipe Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Penelitian merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena mengenai hal-hal yang
dialami subjek penelitian seperti perilaku, motivasi, persepsi, tindakan, dan
sebagainya secara keseluruhan melalui cara deskripsi lewat bahasa dan kata-kata
dalam konteks tertentu yang alamiah dan memanfaatkan metode yang alamiah
(Moloeng, 2017). Menurut Creswell, secara umum pendekatan kualitatif
digunakan untuk menyelidiki suatu masalah sosial atau kemanusiaan berdasarkan
pembangunan gambaran yang holistik dan kompleks, dibangun dengan kata-kata,
melaporkan pandangan narasumber dengan rinci, dan dilakukan dengan suasana
yang alamiah (Creswell, 1994). Sehingga dapat dikatakan bahwa pendekatan
kualitatif mencoba memberikan pemahaman yang mendalam yang lebih baik
mengenai kompleksitas dalam interaksi sosial manusia.

Untuk pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, akan
dipakai analisis eksplanatif yang bertujuan untuk menjelaskan alasan mengapa
suatu peristiwa terjadi. Dengan pendekatan kualitatif eksplanatif, peeliti mencoba
mengeksplorasi alasan terjadinya sebuah fenomena dengan menjelaskan hubungan
kausalitas serta menjawab pertanyaan ‘mengapa’ (why). Dalam penelitian ini,
pendekatan kualitatif eksplanatif digunakan untuk menjelaskan alasan yang
mendorong Korea Selatan melakukan sekuritisasi terhadap masalah depopulasi
yang dialaminya sehingga menghasilkan implementasi kebijakan sekuritisasi yang

dilakukan Korea, baik yang bersifat internal maupun eksternal.

3. 2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian digunakan untuk memberikan batasan pada penelitian

yang akan dilakukan. Hal ini bertujuan agar hasil analisis dan pembahasan akan
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tepat sasaran dan tidak terjadi perluasan yang tidak diperlukan. Dalam penelitian
ini, fokus penelitian ditujukan pada sekuritisasi dari masalah depopulasi yang
dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan. Sekuritisasi dalam hal ini meliputi
alasan, proses, dan implementasi kebijakannya yang dianalisis lewat variabel 4
tahap sekuritisasi yang disajikan dalam teori sekuritisasi, yakni munculnya
ancaman eksistensial terhadap referent object, dilakukannya langkah sekuritisasi,
penerimaan isu sebagai ancaman oleh audiens, dan kategorisasi isu sebagai
agenda keamanan dan langkah politik oleh aktor sekuritisasi, serta konsep
demographic security. Penelitian dibatasi dalam periode tahun 2017-2024.
Pemilihan awal periode waktu ini didasarkan pada gelaran sesi Komite Presiden
tentang Kebijakan Masyarakat Lanjut Usia dan Kependudukan tahun 2017, di
mana Presiden Moon Jae-In menyatakan bahwa depopulasi merupakan ancaman

demografi yang serius bagi Republik Korea Selatan.

3. 3. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan
data sekunder. Data primer merujuk pada laporan langsung secara mengenai suatu
peristiwa yang mewakili pemikiran orisinal, laporan penemuan atau peristiwa, dan
distribusi informasi baru (University of Minnesota, n. d.). Setiap informasi publik
yang dihasilkan oleh pemerintah federal, negara bagian, atau pemerintah lokal dan
global dianggap sebagai bahan sumber data primer untuk proyek dan penelitian
apapun (Montgomery College, 2024). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, data
primer yang akan digunakan didapatkan dari publikasi badan-badan pemerintahan
Korea Selatan maupun lembaga resmi yang berkaitan.

Peneliti mendapatkan sumber data primer dari publikasi badan
pemerintahan Korea Selatan seperti Ministry of Health and Welfare Korea, Korea
Institute of Health and Social Affairs, dan Statistic Korea. Publikasi-publikasi
tersebut penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai kebijakan resmi dan
program yang dilakukan pemerintah mengenai depopulasi dan juga kebijakan
keluarga berencana Korea Selatan di masa lalu. Sementara itu, data primer juga
peneliti dapatkan dari laporan organisasi internasional OECD yang menyajikan

data statistik mengenai keadaan demografi Korea Selatan. Peneliti juga
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mengambil data primer dari press release UNFPA mengenai kerjasama dengan
Korea Selatan dalam Global Symposium on Low Fertility and Ageing.

Sementara data sekunder merupakan data yang diekstraksi dan
disempurnakan dari data yang sudah ada (Wagh, 2021). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data sekunder merupakan data yang diambil oleh peneliti dari
sumber data yang sudah ada sebelumnya, dan bukan merupakan data yang diambil
langsung dari lapangan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan berita dari situs yang kredibel dan
memiliki relevansi dengan topik penelitian ini.

Data-data sekunder peneliti dapatkan dari buku seperti Security. A New
Framework of Analysis (1998) oleh Buzan, Waever, de Wilde sebagai sumber
untuk kerangka teori penelitian ini, serta buku Gi-wok Shin (2006) yang
memberikan gambaran mengenai nasionalisme etnik di Korea Selatan. Selain itu,
beberapa jurnal seperti Demographic Security: Key Threats and Means of Their
Regulating (2021) oleh Zhyvko, Stadnyk, dan Boyko untuk sebagai sumber untuk
kerangka konseptual. Untuk data pendukung, peneliti menggunakan beberapa
jurnal dan artikel terdahulu yang membahas mengenai depopulasi dan sekuritisasi
terutama di Korea Selatan. Sementara itu data dari internet didapatkan dari
website kanal berita seperti Korea Times, Yonhap, Korea Times, CNN, Al
Jazeera, dan Reuters yang membantu aktor sekuritisasi dalam upaya framing

depopulasi.

3. 4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti dalam mengumpulkan
data-data dari sumber data yang akan dibutuhkan untuk melakukan penelitian.
Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yakni studi pustaka
dan studi dokumentasi.

1. Studi Pustaka: studi pustaka bertujuan memberikan tinjauan dari sebuah
literatur yang telah diterbitkan sebelumnya mengenai beragam topik
berdasarkan tulisan non-fiksi seperti buku, tesis, dan artikel ilmiah
(Gumilang, 2024). Studi pustaka dalam penelitian ini akan dilakukan lewat

berbagai situs jurnal ilmiah seperti Google Scholar atau Research Gate.
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2. Studi Dokumentasi: studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan

data melalui peninggalan arsip-arsip dokumen termasuk mengenai teori,
dalil, atau hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian (Iryana &
Kawasati, n. d.). Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dari
dokumentasi yang tersedia di website resmi Ministry of Health and

Welfare dan juga UNFPA.

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah tahapan untuk menganalisis data yang telah

didapatkan dari pengumpulan data yang telah dijelaskan. Setelah analisis data

dilakukan, peneliti kemudian menginterpretasikan data tersebut melalui landasan

teori atau konsep terkait yang diakhiri oleh penarikan kesimpulan (Creswell,

2013). Oleh karena itu, analisis data sangat penting untuk dalam mengolah data

yang telah dikumpulkan sehingga dihasilkan informasi yang terstruktur dan jelas.

Menurut Milles, Huberman, dan Saldana dalam buku Qualitative Data Analysis, A

Method Sourcebook (2014), terdapat tiga tahap dalam analisis data penelitian

kualitatif, yakni:

1.

Tahap kondensasi data (Data Condensation): merujuk pada proses
memilih, memadatkan, menyederhanakan, dan mentransformasikan data
pada hal yang relevan terhadap masalah penelitian. Tahap ini memastikan
agar data yang diperoleh benar-benar terfokus sesuai tingkatan yang
dibutuhkan peneliti, sehingga akan mempermudah peneliti dalam
memberikan gambaran mengenai sekuritisasi yang dilakukan Korea
Selatan dalam mengatasi depopulasi.

Tahap penyajian data (Data Display): proses ini berisi penyusunan,
pengorganisasian, dan penyatuan data sehingga memungkinkan terjadinya
penyimpulan data di akhir. Penyajian data disajikan lewat uraian, tabel,
maupun gambar sehingga informasi dapat tersampaikan dan mudah
dimengerti.

Tahap penarikan kesimpulan (Conclusion drawing): dalam tahap ini,
diambil konklusi akhir dari permasalahan penelitian setelah data melewati

proses kondensasi dan penyajian. Tahapan ini juga bertujuan melihat hasil
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dari penelitian yang telah dilakukan untuk memastikan bahwa rumusan
masalah dan tujuan penelitian telah terjawab. Setelah melakukan penelitian
dan menyajikan data mengenai sekuritisasi depopulasi di Korea Selatan,
peneliti menarik kesimpulan yang dapat dipelajari dari hasil penyajian data

tersebut.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Dari banyaknya sektor-sektor negara, sektor yang paling terpengaruh
terhadap dinamika populasi adalah ekonomi dan militer. Hal ini dikarenakan
keberadaan sumber daya manusia sebagai manpower dalam kedua sektor tersebut
sangat krusial. Korea Selatan, di samping segala potensi dan kekuatannya dalam
bidang inovasi dan teknologi membutuhkan manusia untuk menggerakkannya.
Saat ini depopulasi telah memberikan dampak buruk terhadap sektor ekonomi dan
militer lewat penurunan jumlah angkatan kerja produktif dan juga personel militer
aktif. Tetapi tidak hanya dari kedua sektor tersebut, sektor pendidikan juga mulai
terkena dampak buruk depopulasi dari berkurangnya jumlah pendaftar yang
menyebabkan sekolah dan institusi pendidikan tinggi ditutup. Ketiga sektor ini
berpengaruh terhadap posisi Korea Selatan dalam lingkup internasional.
Sementara itu dari sektor-sektor lain seperti kesehatan, sosial, dan budaya belum
menunjukkan dampak signifikan.

Jika ditelusuri lewat ancaman internal dan eksternal dari keamanan
demografi, Korea Selatan menunjukkan ciri yang unik. Tantangan demografi yang
dialami negara tersebut menunjukkan relevansi dengan ancaman internal
keamanan demografi seperti depopulasi, penuaan populasi, memperburuknya
kesehatan mental dan reproduksi, serta degradasi institusi keluarga. Akan tetapi,
Korea Selatan kurang menunjukkan adanya ancaman eksternal yang berasal dari
luar populasi. Dari segi sosial ekonomi, budaya, dan pangan negara tersebut dapat
dikatakan sudah dalam tahap maju dan mumpuni. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ancaman keamanan demografi di Korea Selatan justru berakar dari dalam
populasi itu sendiri. Ini menunjukkan bahwa faktor internal populasi Korea

Selatan harus dibenahi.
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Diperlukan adanya evaluasi dari pemerintah untuk memperbaiki faktor
internal dari tantangan demografi yang dialami Korea Selatan. Perbaikan ini dapat
dimulai dari penguatan integrasi keluarga, penyediaan layanan konseling untuk
kesehatan mental, dan juga penguatan landasan hukum terkait kesehatan
reproduksi wanita. Ini juga termasuk mengenai work-life balance, yang secara
tidak langsung mempengaruhi tingkat kesuburan, kesehatan mental, dan juga gaya
hidup masyarakat. Lebih penting lagi, kesetaraan gender dalam tananan sosial dan
lingkungan kerja juga harus dibina untuk menciptakan lingkungan yang lebih
aman bagi wanita Korea Selatan, sehingga akan lebih mudah untuk mendorong
tingkat kesuburan sesuai yang dibutuhkan.

Hal ini juga terlihat dari fakta bahwa terdapat audiens politik yang
menolak narasi sekuritisasi depopulasi. Kelompok masyarakat berupa gerakan
feminisme 4B yang menentang upaya pro-natalitas pemerintah sebab upaya
tersebut terkesan memberikan tekanan lebih terhadap kalangan wanita Korea.
Narasi sekuritisasi pemerintah Korea Selatan dalam membingkai depopulasi
dianggap belum tepat karena mengabaikan faktor sosial seperti diskriminasi
gender yang menjadi akar permasalahan kesuburan rendah. Oleh karena itu,
dibutuhkan rancangan narasi dan kebijakan yang lebih inklusif sehingga langkah
sekuritisasi bisa diterima lebih baik oleh semua kalangan masyarakat.

Meskipun kebijakan mengenai pemberian insentif tunai memang dapat
meringankan beban masyarakat dalam memiliki anak, akan lebih baik bagi
pemerintah Korea Selatan untuk memprioritaskan faktor sosial dalam menangani
masalah depopulasi. Permasalahan seperti ketimpangan gender, kesehatan mental
masyarakat, dan ekspektasi lebih yang dibebankan kepada wanita juga harus
diperhatikan. Norwegia dan Swedia contohnya, berhasil mengatasi depopulasi
dengan menerapkan kebijakan berbasis kesetaraan gender seperti perlindungan
penuh terhadap gaji dan cuti melahrikan bagi wanita, dan dorongan partisipasi
pria dalam rumah tangga. Keberhasilan negara-negara tersebut dapat menjadi
contoh bagi pemerintah Korea Selatan untuk mengadaptasi pendekatan yang
serupa.

Akan tetapi dilihat dari tema Korea-China-Japan Population Policy forum

yang terakhir, terdapat pergeseran fokus untuk meningkatkan awareness terhadap
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gejala-gejala sosial dan pembangunan lingkungan yang lebih inklusif untuk

menyelesaikan masalah terkait kesuburan rendah. Oleh karena itu, dapat dikatakan

bahwa ada ruang bagi pemerintah Korea Selatan untuk berbenah dan

menyesuaikan diri dengan tantangan demografi yang sedang dialaminya.

5.2. Saran

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari penelitian ini,

oleh karena itu, peneliti memberikan saran bagi peneliti lain yang mungkin

hendak melakukan penelitian dengan topik yang serupa. Adapun saran tersebut

antara lain:

1.

Disarankan bagi peneliti lainnya untuk menyorot sekuritisasi masalah
depopulasi Korea Selatan yang dilakukan aktor non negara. Mengingat
tingkat keparahan kasus kesuburan rendah di negara tersebut, banyak aktor
lain seperti organisasi masyarakat, kelompok agama, atau korporasi yang
berperan serta dalam mendorong angka kelahiran. Kasus ini terlihat dari
Keuskupan Agung Katolik Seoul yang mengkampanyekan nilai-nilai pro-
natalitas untuk menghadapi krisis demografi.

Peneliti di masa depan dapat mengangkat peran aktor subnasional dalam
sekuritisasi depopulasi Korea Selatan. Kepala pemerintahan daerah seperti
Walikota Seoul telah menunjukkan langkah dukungan terhadap narasi
sekuritisasi pemerintah pusat dengan mengeluarkan ‘Proyek Dukungan
Kelahiran Seoul’. Dengan mengeksplorasi peran aktor subnasional,
penelitian yang selanjutnya akan memiliki cakupan yang lebih
komprehensif mengenai sinergi pemerintahan lintas level dalam mengatasi
depopulasi.

Dikarenakan belum ditemukannya data mengenai ancaman budaya
berdasarkan konsep demographic security yang terjadi di Korea Selatan,
disarankan untuk peneliti lain untuk mencoba mengeksplorasi hal tersebut

dengan lebih dalam agar penelitian kedepannya bisa lebih lengkap.
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